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HUBUNGAN ETIKA PERGAULAN DENGAN KONSEP DIRI
SISWA SMA DI KABUPATEN SUMBAWA BARAT

Oleh:
Hariadi Ahmad
Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi
Universitas Pendidikan Mandalika Mataram Nusa Tenggara Barat Indonesia
Email: hariadiahmad@undikma.ac.id

Abstrak. Pendidikan merupakan sebuah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Aspek
perkembangan pribadi siswa diharapkan mampu mengenal kemampuan dan keinginan diri, dan
dapat menerima keadaan diri secara positif, sehingga siswa mampu untuk menampilakan
perilaku yang merefleksikan keragaman diri dalam lingkungannya. Etika pergaulan sebaya
yaitu sopan santun, tata krama dalam pergaulan yang sesuai dengan situasi dan keadaan serta
tidak melanggar norma-norma yang berlaku baik norma agama, kesopanan, adat, hukum.
Konsep diri adalah semua presepsi Kita terhadap aspek diri yang meliputi aspek fisik, aspek
sosial, dan aspek psikologis yang di dasarkan pada pengalaman dan interaksi kita dengan yang
lain. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan Etika Pergaulan dengan
Konsep Diri Siswa SMA di Kabupaten Sumbawa Barat. Penelitian ini terdapat dua variabel
yakni Etika Pergaulan dengan indikator: Menghormati sesama siswa, Menghormati ide, Berani
menyampaikan sesuatu yang benar, Menyampaikan pendapat secara sopan dan tidak
menyinggung perasaan orang lain, Membiasakan diri mengucapkan terimakasih, Berani
mengakui kesalahan yang telah dilakukan, Menggunakan bahasa yang sopan. Konsep Diri
dengan Indikator: Fisiologis, Psikologis, Psikososiologis, Psikospritual, dan Psikoetika dan
moral. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik dengan
rumus Korelasi Product Moment. Sampel penelitian ini adalah siswa SMA Kabupaten
Sumbawa Barat sebanyak 472 Orang Siswa. Dari hasil perhitungan rxy yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah 0,489 sedangkan nilai rxy dalam tabel dengan taraf signifikan 5% dan N
= 95 adalah 0,202 atau (0,489 > 0,202). Kenyataan ini menunjukkan bahwa nilai rxy yang
diperoleh dalam penelitian ini lebih besar dari pada nilai table.

Kata Kunci: Etika Pergaulan, Konsep Diri Siswa

PENDAHULUAN

Siswa sedang mengalami fase transisi,
transisi menuju sekolah lanjutan tingkat
pertama dari sekolah dasar, merupakan
suatu pengalaman yang normatif bagi
anak-anak. Namun demikian, proses
transisi  tersebut menimbulkan  stres
karena terjadi bersamaan dengan transisi-
transisi lainnya dalam diri individu, dalam
keluarga dan sekolah (Simmons & Husen,
1980). Siswa yang mengalami transisi
dari sekolah dasar menuju sekolah
lanjutan tingkat pertama, tentunya
menghadapi fenomena kelas yang teratas
ke kelas yang terbawah, yaitu keadaan

ketika siswa dari posisi yang paling atas
(di sekolah dasar menjadi yang tertua,
terbesar dan paling berkuasa) menuju
posisi yang paling rendah (di sekolah
lanjutan tingkat pertama menjadi paling
muda, paling kecil dan paling tidak
berkuasa di sekolah).

Pendidikan merupakan sebuah
usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya

untuk memiliki spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak  mulia, serta
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keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara dan tidak
ada orang yang menolak  bahwa
diselenggarakannya suatu sistem
pendidikan adalah demi menghasilkan
manusia terdidik yang dewasa secara
intelektual, moral, kepribadian dan
kemampuan, namun yang sering disoroti
olehn hampir semua orang adalah
penguasaan pengetahuan peserta didik
yang belum tentu berdampak pada
pengembangan kemampuan intelektual,
kematangan pribadi, serta kematangan
moral dan karakter, salah satunya adalah
dengan pergaulan yang harus di
perhatikan oleh siswa sekarang, karna
masih banyak hal-hal yang bisa saja di
lakukan tanpa sengaja oleh siswa yang di
sebabkan oleh pergaulan.

Aspek perkembangan pribadi
siswa diharapkan mampu mengenal
kemampuan dan keinginan diri, dan dapat
menerima keadaan diri secara positif,

sehingga siswa mampu untuk
menampilakan perilaku yang
merefleksikan keragaman diri dalam
lingkungannya. Tujuan aspek

perkembangan pribadi yang terdapat pada
standar kompetensi kemandirian peserta
didik sama seperti tujuan pada komponen
kesadaran diri siswa diharapkan mampu
untuk  mengenal kelebihan  dan
kekurangan atau kelemahan vyang
dimilikinya sehingga mampu untuk
meyesuaikan diri dengan lingkungan
sekitar. Rendahnya keterampilan sosial
individu, cenderung berpengaruh pada
perkembangan  kepribadian individu.
Individu yang dapat diterima dengan baik
dalam kelompok sosialnya menunjukkan
ciri-ciri  menyenangkan, bahagia dan
memiliki rasa aman (Hurlock, 1995).
Keterampilan sosial yang rendah
dapat mengakibatkan masalah-masalah
pribadi/sosial dalam kehidupan individu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kurangnya keterampilan sosial seperti:
menguasai emosi, terutama emosi negatif,
seperti marah, sedih, dan kurangnya

P-ISSN: 2503 — 1708
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keterampilan mengendalikan diri yang

menimbulkan  perilaku agresif dan
perilaku-perilaku menyimpang.
(Sprafkin, Gershaw, dan Goldstien,

1993). Etika adalah suatu sikap seperti
sopan santun atau aturan lainnya yang
mengatur hubungan antara kelompok
manusia yang beradab dalam pergaulan.
Semua manusia disebut sebagai makhluk
sosial dan makhluk individu. Jadi kita
walaupun mementingkan dan
mendahulukan kebutuhan secara pribadi
tetap membutuhkan dan memerlukan
orang lain, untuk mengantar ketujuan
yang kita butuhkan. Agar terjadi
hubungan  yang  harmonis  perlu
pembinaan dari sekarang sehingga
nantinya tercipta hubungan yang selaras,
serasi dan seimbang jauh dari
pertentangan dan permusuhan yang
dinilai dari masyarakat.

Pada dasarnya masa-masa sekolah
adalah masa dimana pada periode ini
sangat penting dalam kehidupan manusia
karena merupakan masa perpindahan dari
masa kanak-kanak menjadi dewasa.
Pembentukan moral dalam  proses
kehidupan di keluarga, di sekolah dan
masyarakat telah di mulai pada masa
remaja. Sering di temukan informasi di
koran, majalah dan lain sebagainya
tentang masalah yang terjadi baik di
kalangan masyarakat maupun di dunia
pendidikan  seperti  masalah tawuran
antar pelajar, kecanduan obat-obat
terlarang dan seks bebas. Masalah ini
terjadi karena ketidakmampuan mereka di
dalam menanamkan konsep diri yang
positif untuk dirinya nanti. Konsep diri
merupakan apa Yyang dirasakan dan
dipikirkan oleh seseorang mengenai
dirinya sendiri. (Gufron dan Rini: 2014).

KAJIAN PUSTAKA

Etika adalah sebuah refleksi kritis dan
rasional mengenai nilai dan norma yang
menentukan dan terwujud dalam sikap
serta pola perilaku hidup manusia, baik
pribadi  maupun sebagai anggota
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kelompok. Etika dalam nilai-nilai yang
menjadi pegangan bagi seorang atau suatu
kelompok orang dalam mengatur tingkah
lakunya. Hal ini juga dapat di rumuskan
sebagai suatu system nilai yang dapat
berfungsi  dalam  hidup  manusia
perorangan ataupun manusia dalam
kehidupan social. Sjarkawi (2006).

Sedangkan menurut Burhanuddin
(2000) Etika ialah suatu ilmu yang
membicarakan masalah perbuatan atau
tingkah laku manusia, mana yang dapat di
nilai baik dan mana yang dapat di nilai
jahat. Etika sebagai ilmu yang normatif,
dengan sendirinya berisi norma dan nilai-
nilai yang dapat di gunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Lain halnya
menurut Ki Hajar Dewantara (dalam
Rosady 2001) etika ialah ilmu yang
mempelajari segala soal kebaikan dan
keburukan di dalam hidup manusia
semuanya, teristimewa mengenai gerak
gerik pikiran dan rasa yang dapat
merupakan pertimbangan dan perasaan
sampai mengenai tujuan yang dapat
merupakan perbuatan. etika adalah tata
nilai dan norma-norma yang menjadi alat
ukur tingkah laku manusia dalam
kehidupan sehari-hari, dan rasa atau
tingkah laku yang berlangsung dalam
masyarakat baik sebagai pribadi ataupun
sebagai kelompok dalam kehidupan
sosial.

Pergaulan merupakan suatu hal
yang penting pengaruhnya bagi remaja,
karena memalui pergaulan kelompok
teman sebaya untuk pertama kalinya
remaja menerapkan  prinsip  hidup
bersama dan bekerja sama, sehingga
terbentuk norma, etika, nilai dan simbol
tersendiri. Hayati (2013). Sedangkan
menurut Uad (2014) menyatakan bahwa
“etika pergaulan yaitu sopan santun/tata
krama dalam pergaulan yang sesuai
dengan situasi dan keadaan serta tidak
melanggar norma-norma yang berlaku
baik norma agama, kesopanan, dan adat”.
Hal ini di pertegas oleh Khakul (2013)
menyatakan bahwa etika pergaulan adalah
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pergaulan remaja dalam hubungan di
antara remaja, atau dalam kelompok
sebaya (peer group) dengan menanamkan
nilai  positif. Berdasarkan beberapa
pendapat para ahli diatas maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa etika
pergaulan merupakan tata cara atau
tingkah laku yang baik, sopan, dan tidak
menimbulkan konflik dalam hubungan
antara individu satu dengan individu lain
dalam konteks manusia sebagai mahlik
sosial, dan pergaulan remaja yang bisa
mengkondosikan dirinya dengan keadaan
seperti sopan santun/tutur bahasa antar
remaja yang bernilai positif.

Di dalam pergaulan bukan hanya
etika saja yang harus di perhatikan, tetapi
faktor-faktor yang mempengaruhi etika
pergaulan sangat menetukan sekali sikap
siswa didalam  bergaul.  Menurut
Poedjawiatna (2003) faktor-faktor yang
mempengaruhi etika pergaulan adalah
sebagai berikut: 1. kehendak bebas,
kehendak bebas disini  maksudnya
kebebasan untuk melakukan tindakan dan
dalam kebebasan untuk itu ternyata
adanya pilihan. 2. Tindakan kata hati,
dalam tindakan (moral) manusia, kata hati
ini menghadapinya dalam situasi tertentu,
jadi dalam keadaan kongkrit: maka kata
hati itu menilai tindakan ini atas baik dan
buruknya. Kata hati merupakan penerapan
kesadaran moral Tindakan etis yang
tertentu dalam segala situasinya. 3.
Obyektif dan subyektif, dalam halini yang
di maksud penilaian obyektif, terutama
dalam ilmu atau etika, iyalah jika
penilaian itu dengan mempertimbangkan
seluruh situasi dari yang bertindak:
kondisi fisik, psikologi, pendidikan dan
sebagainya, pendeknya yang
mempengaruhi adanya Tindakan itu.
Sedangkan subyektif adalah penilaian
berddasarkan padadirinya sendiridan kata
hatinya.

Sedangkan menurut  Salam
(2000) faktor-faktor yang mempengaruhi
etika pergaulan sebagai beriku: 1.
Pengaruh kebiasaan, suatu kebiasaan yang
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sudah mempola di bentuk oleh lingkungan
hidup, oleh kebutuhan ataupun kehendak
meniru, mengikuti, kepatuhan mengikat,
biasanya sukar di ubah kebiasaan inipun
sudah menghilangkan pengaruh dari
kewibawaan dari diri sendiri. 2. Pengaruh
pendidikan, pendidikan itu membawa dan
membina mental seseorang  untuk
semakin baik, dalam arti menjadikan
seseorang itu lebih cerdas, lebih bermoral,
tegasnya lebih maju dari pada sebelum
menerima  pendidikan. 3. Pengaruh
agama, bagi orang yang sama sekali tidak
pernah mendapatkan pendidikan  dan
ajaran agama, maka langkah-langkap
dan kebiasaan hidupnyadengan sendirinya
tidak dilandasi oleh ajaran-ajaran agama
itu. 4. Pengaruh kesadaran jiwa,
kesadaran jiwa itu timbulnya adalah
sebagai akibat atau hasil dari pengalaman,
pertimbangan akal atau pikiran, dan
dilakukan oleh kemauan.

Menurut (Megayaniimei, 2013)
faktor yang mempngaruhi pergaulan
remaja, antara lain: a). Faktor umur
menentukan bentuk hubungan sosialisasi
pelaku. Usia anak-anak berbeda dengan
usia remasa, usia dewasa, usia orang tua,
usia lanjut dan sebaginya. Dapat
dikatakan baik, apabila bentuk pergaulan
itu dilakukan oleh dan untuk umur sebaya.
b). Faktor pekerjaan berpengaruh juga
terhadap bentuk pergaulan. Perilaku
pergaulan antara orang-orang kantor akan
berbeda dengan orang-orang di lapangan,
pekerja pabrik, pekerja bangunan, pekerja
di terminal dan sebagainya. c). Faktor
keterikatan, misalnya pelaku organisasi
sosial, organisasi partai politik, peserta
didik tentu cara bergaulnya juga akan
berbeda. d). Pergaulan dalam lingkungan
masyarakat yang macam pendidikan,
kegiatan, status sosialnya sangat berbeda-
beda, dan heterogen memerlukan
penyesuaian yang sangat ekstra hati-hati.

Stuart dan Sundeen (dalam
Murwani  2009) berpendapat bahwa
konsep diri adalah semua ide, pikiran,
kepercayaan, dan pendirian individu
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tentang dirinya dan mempengaruhi
individu dalam berhubungan dengan
orang lain. Menurut Savelson (dalam
Saam dan Wahyuni 2012), mengatakan
bahwa “konsep diri adalah persepsi
seseorang terhadap dirinya sendiri.
Persepsi tersebut melalui pengalaman
seseorang dan interpretasi terhadap
lingkungan serta dipengaruhi secara
khusus oleh penguat (reinfosrcement)
penilaian dari orang-orang yang berarti
bagi seseorang dan atribusi seseorang
terhadap tingkah lakunya sendiri”.
Pembentukan konsep diri mulai
pada tahun-tahun awal dalam kehidupan
anak. Konsep diri merupakan hasil yang
dicapai melalui proses interaksi dan
berdasarkan pengalaman yang diterima
anak. Pengalaman ini merupakan hasil
eksplorasi anak terhadap lingkungannya
dan refleksi diri yang diterima dari orang
lain yang berarti dalam kehidupannya.
Secara lebih rinci dikemukakan
oleh Hurlock (dalam Saam dan Wahyuni,
2012) yang mengartikan “konsep diri
sebagai gambaran seseorang mengenal
dirinya  sendiri, yang merupakan
gabungan dari keyakinan terhadap fisik,
psikologis, sosial, emosional, aspirasi dan
prestasi yang mereka capai”. Berdasarkan
beberapa pendapat para ahli diatas maka
dapat disimpulkan bahwa konsep diri
adalah semua ide, kepercayaan, dan
pendirian individu tentang dirinya sendiri
dalam berhubungan dengan orang lain,
dan semua persepsi kita terhadap berbagai
aspek aspek kehidupan yang didasarkan
atas interaksi kita dengan orang lain.
Menurut Shavelson,dkk (dalam
Saam dan Wahyuni, 2012)
mengemukakan ciri-ciri  konsep  diri
sebagai berikut: 1). Terorganisasi dan
terstruktur, orang  mengkategorikan
informasi yang mereka miliki dan
menghubungkan kategori tersebut satu
dengan yang lainnya. 2). Bersegi
banyak (multifacted), terutama
mencerminkan sistem kategori yang
dipergunakan oleh seseorang atau
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mendapat andil dari suatu kelompok. 3).
Bersifat hirarki, dengan persepsi dari
tingkah  laku  untuk  mengambil
kesimpulan tentang diri dalam bidang
akademis dan non akademis. 4). Konsep
diri umum adalah stabil, tetapi semakin
menurun hirarki konsep diri menjadi
bertambah spesifik dan akibatnya menjadi
kurang stabil. 5). Konsep diri menjadi
bertambah bersegi banyak bersamaan
dengan perkembangan individu dari anak-
anak sampai dewasa. 6). Dapat
dideskripsikan dan dievaluasi, individu
dapat mendiskripsikan dirinya sendiri
(contoh: saya merasa bahagia) dan
mengevaluasi diri sendiri (contoh: saya
dapat bekerja dengan baik di sekolah). 7).
Dapat dibedakan dengan konstruk yang
lain seperti prestasi akademis.

Menurut Dariyo (2011) konsep
diri terdiri dari beberapa aspek yaitu:
aspek fisiologis, psikologis, psiko-
sosiologis, psiko- spritual dan psikoetik
dan moral. Adapun aspek-aspek tersebut
akan dijelaskan secara rinci sebagai
berikut: Aspek fisiologis dalam diri
berkaitan dengan unsur-unsur fisik,
seperti warna kulit, bentuk, berat atau
tinggi badan, raut muka (tampan, cantik,
sedang, atau jelek), memiliki kondisi
badan yang sehat, normal/cacat dan
sebagainya. Karakteristik fisik
mempengaruhi  bagaimana seseorang
menilai diri sendiri, demikian pula tak
dipungkiri bahwa orang lain pun menilai
seseorang diawali dengan penilaian
terhadap hal-hal yang bersifat fisiologis.
Walaupun belum tentu benar, masyarakat
sering kali melakukan penilaian awal
terhadap penampilan fisik untuk dijadikan
sebagai dasar respon perilaku seseorang
terhadap orang lain.(Dariyo, 2011).

Aspek-aspek psikologis
(psychological aspect) meliputi tiga hal
yaitu: kognisi (kecerdasan, bakat, minat,
kreativitas, kemampuan konsentrasi),
afeksi (ketahanan, ketekunan, keuletan
bekerja, motifasi berprestasi, toleransi
stress) maupun konasi (kecepatan dan
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ketelitian  kerja). Pemahaman dan
penghayatan unsur-unsur aspek
psikologis tersebut akan mempengaruhi
penilaian terhadap diri sendiri. Penilaian
yang baik akan meningkatkan konsep diri
yang positif  (positive self-concept),
sebaliknya  penilaian yang  buruk
cenderung akan mengembangkan konsep
diri yang negatif (negative self- concept).

Aspek psiko-sosiologis
(psychosociological  aspect)  adalah
pemahaman individu yang masih

memiliki hubungan dengan lingkungan
sosialnya. Aspek  psiko-sosiologis
meliputi tiga unsur yaitu: a) Orang tua,
saudara kandung, dan kerabat dalam
keluarga. b) Teman-teman pergaulan, dan
kehidupan bertetangga ataupun
bermasyarakat. c¢) Lingkungan sekolah
yang meliputi guru, teman sekolah dan
aturan-aturan sekolah.

Aspek psiko-spritual
(pshycospritual aspect) ialah kemampuan
dan  pengalaman individu  yang
berhubungan dengan nilai-nilai  dan
ajaran agamanya. Aspek spritual disebut
juga sebagai aspek theologis (theological
aspect) yang bersifat transendental. Aspek
spritual meliputi tiga unsur yaitu: a)
Ketaatan beribadah. b) Kesetiaan berdoa
dan berpuasa. ¢) Kesetiaan menjalankan
ajaran agama. Aspek psikoetika dan moral
(moral aspect) yaitu suatu kemampuan
memahami dan melakukan perbuatan
berdasarkan  nilai-nilai  etika  dan
moralitas.(Dariyo, 2011). Setiap
pemikiran, perasaan, dan prilaku individu
harus mengacu pada nilai-nilai kebaikan,
keadilan, kebenaran, dan kepantasan.
Oleh karena itu, proses penghayatan dan
pengamatan individu terhadap nilai-nilai
moral tersebut menjadi sangat penting,
karena akan dapat menopang keberhasilan
seseorang dalam melakukan kegiatan
penyesuaian diri dengan orang lain.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini terdapat dua variabel
yakni variabel X disebut variabel bebas
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(independen) adalah Etika Pergaulan
Sebaya dengan indikator dalam penelitian
ini sebagai berikut: 1) Menghormati
sesama siswa, 2) Menghormati ide, 3)
Berani menyampaikan sesuatu yang
benar, 4) Menyampaikan pendapat secara
sopan dan tidak menyinggung perasaan
orang lain, 5) Membiasakan diri
mengucapkan terimakasih, 6) Berani
mengakui kesalahan yang telah di
lakukan, 7) Menggunakan bahasa yang
sopan. Dan variabel Y disebut variabel
terikat (dependen) adalah Konsep Diri
dengan Indikator sebagai berikut: 1)
Fisiologis, 2) Psikologis, 3)
Psikososiologis, 4) Psikospritual, dan 5)
Psikoetika dan moral. Sampel penelitian
ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 2
Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat
sebanyak 472 siswa. Angket tediri atas
empat alternatif ~ jawaban  dengan
pemberian skor sebagai berikut: untuk
pilihan (a) Selalu, diberi skor 4 (empat),
(b) Sering diberi skor 3 (tiga) (c) Kadang-
kadang, diberi skor 2 (dua), dan (d) Tidak
pernah, diberi skor 1 (satu) (Sugiyono,
2014). Dalam angket ini bertujuan untuk
melihat tingkat tinggi, sedang, dan rendah
terhadap masing-masing variabel dalam
penelitian ini. Variabel yang diukur dalam
penelitian ini adalah variabel bebas adalah
Etika Pergaulan Sebaya dan variabel
terikat (dependen) adalah Konsep Diri.
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah angket sebagai metode pokok,
wawancara, dokumentasi dan metode
observasi sebagai metode pelengkap,
analisis statistik yang digunakan adalah
analisis statistik dengan rumus Korelasi
Product Moment.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Dari hasil perhitungan rxy yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah 0,489
sedangkan nilai rxy dalam tabel dengan
taraf signifikan 5% dan N = 95 adalah
0,202 atau (0,489 > 0,202). Kenyataan ini
menunjukkan bahwa nilai rxy yang
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diperoleh dalam penelitian ini lebih besar
dari pada nilai rxy dalam tabel. Maka
hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan
berbunyi: Ada Hubungan Etika Pergaulan
Sebaya dengan Konsep Diri Siswa SMA
di Kabupaten Sumbawa Barat.

Konsep diri adalah semua presepsi
kita terhadap aspek diri yang meliputi
aspek fisik, aspek sosial, dan aspek
psikologis yang di dasarkan pada
pengalaman dan interaksi kita dengan
yang lain. Stuart dan Sundeen (dalam
Murwani  2009) berpendapat bahwa
konsep diri adalah semua ide, pikiran,
kepercayaan, dan pendirian individu
tentang dirinya dan mempengaruhi
individu dalam berhubungan dengan
orang lain. Menurut Savelson (dalam
Saam dan Wahyuni 2012), mengatakan
bahwa “konsep dir1 adalah persepsi
seseorang terhadap dirinya sendiri.
Persepsi tersebut melalui pengalaman
seseorang dan interpretasi terhadap
lingkungan serta dipengaruhi secara
khusus oleh penguat (reinfosrcement)
penilaian dari orang-orang yang berarti
bagi seseorang dan atribusi seseorang
terhadap tingkah lakunya sendiri”.

Pembentukan konsep diri mulai
pada tahun-tahun awal dalam kehidupan
anak. Konsep diri merupakan hasil yang
dicapai melalui proses interaksi dan
berdasarkan pengalaman yang diterima
anak. Pengalaman ini merupakan hasil
eksplorasi anak terhadap lingkungannya
dan refleksi diri yang diterima dari orang
lain yang berarti dalam kehidupannya.
Secara lebih rinci dikemukakan oleh
Hurlock (dalam Saam dan Wahyuni,
2012) yang mengartikan “konsep diri
sebagai gambaran seseorang mengenal
dirinya  sendiri, yang  merupakan
gabungan dari keyakinan terhadap fisik,
psikologis, sosial, emosional, aspirasi dan
prestasi yang mereka capai”.

Menurut Shavelson, dkk (dalam
Saam dan Wahyuni, 2012)
mengemukakan ciri-ciri  konsep  diri
sebagai berikut: 1). Terorganisasi dan
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terstruktur, orang  mengkategorikan
informasi yang mereka miliki dan
menghubungkan kategori tersebut satu
dengan yang lainnya. 2). Bersegi banyak
(multifacted), terutama mencerminkan
sistem kategori yang dipergunakan oleh
seseorang atau mendapat andil dari suatu
kelompok. 3). Bersifat hirarki, dengan
persepsi dari tingkah laku untuk
mengambil kesimpulan tentang diri dalam
bidang akademis dan non akademis. 4).
Konsep diri umum adalah stabil, tetapi
semakin menurun hirarki konsep diri
menjadi bertambah spesifik dan akibatnya
menjadi kurang stabil. 5). Konsep diri
menjadi  bertambah bersegi banyak
bersamaan dengan perkembangan
individu dari anak-anak sampai dewasa.
6). Dapat dideskripsikan dan dievaluasi,
individu dapat mendiskripsikan dirinya
sendiri (contoh: saya merasa bahagia) dan
mengevaluasi diri sendiri (contoh: saya
dapat bekerja dengan baik di sekolah). 7).
Dapat dibedakan dengan konstruk yang
lain seperti prestasi akademis.

Menurut Dariyo (2011) konsep
diri terdiri dari beberapa aspek yaitu:
aspek fisiologis, psikologis, psiko-
sosiologis, psiko- spritual dan psikoetik
dan moral. Adapun aspek-aspek tersebut
akan dijelaskan secara rinci sebagai
berikut: Aspek fisiologis dalam diri
berkaitan dengan unsur-unsur fisik,
seperti warna kulit, bentuk, berat atau
tinggi badan, raut muka (tampan, cantik,
sedang, atau jelek), memiliki kondisi
badan yang sehat, normal/cacat dan
sebagainya. Karakteristik fisik
mempengaruhi  bagaimana seseorang
menilai diri sendiri, demikian pula tak
dipungkiri bahwa orang lain pun menilai
seseorang diawali dengan penilaian
terhadap hal-hal yang bersifat fisiologis.
Walaupun belum tentu benar, masyarakat
sering kali melakukan penilaian awal
terhadap penampilan fisik untuk dijadikan
sebagai dasar respon perilaku seseorang
terhadap orang lain.
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Aspek-aspek psikologis
(psychological aspect) meliputi tiga hal
yaitu: kognisi (kecerdasan, bakat, minat,
kreativitas, kemampuan konsentrasi),
afeksi (ketahanan, ketekunan, keuletan
bekerja, motifasi berprestasi, toleransi
stress) maupun konasi (kecepatan dan
ketelitian ~ kerja). Pemahaman dan
penghayatan unsur-unsur aspek
psikologis tersebut akan mempengaruhi
penilaian terhadap diri sendiri. Penilaian
yang baik akan meningkatkan konsep diri
yang positif (positive self-concept),
sebaliknya  penilaian  yang  buruk
cenderung akan mengembangkan konsep
diri yang negatif (negative self-concept).

Aspek psiko-sosiologis
(psychosociological  aspect)  adalah
pemahaman individu yang masih

memiliki hubungan dengan lingkungan
sosialnya. Aspek psiko-sosiologis
meliputi tiga unsur yaitu: a) Orang tua,
saudara kandung, dan kerabat dalam
keluarga. b) Teman-teman pergaulan, dan
kehidupan bertetangga ataupun
bermasyarakat. c) Lingkungan sekolah
yang meliputi guru, teman sekolah dan
aturan-aturan sekolah.

Aspek psiko-spritual
(pshycospritual aspect) ialah kemampuan
dan  pengalaman individu  yang
berhubungan dengan nilai-nilai dan ajaran
agamanya. Aspek spiritual disebut juga
sebagai aspek theologis (theological
aspect) yang bersifat transendental. Aspek
spritual meliputi tiga unsur vyaitu: a)
Ketaatan beribadah. b) Kesetiaan berdoa
dan berpuasa. ¢) Kesetiaan menjalankan
ajaran agama. Aspek psikoetika dan moral
(moral aspect) yaitu suatu kemampuan
memahami dan melakukan perbuatan
berdasarkan  nilai-nilai  etika  dan
moralitas. Setiap pemikiran, perasaan, dan
prilaku individu harus mengacu pada
nilai-nilai kebaikan, keadilan, kebenaran,
dan kepantasan. Oleh karena itu, proses
penghayatan dan pengamatan individu
terhadap nilai-nilai  moral tersebut
menjadi sangat penting, karena akan dapat
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menopang keberhasilan seseorang dalam
melakukan kegiatan penyesuaian diri
dengan orang lain.

Etika pergaulan sebaya yaitu
sopan santun, tata krama dalam pergaulan
yang sesuai dengan situasi dan keadaan
serta tidak melanggar norma-norma yang
berlaku baik norma agama, kesopanan,
adat, hukum dan lain-lain. Etika adalah
sebuah refleksi kritis dan rasional
mengenai nilai  dan norma yang
menentukan dan terwujud dalam sikap
serta pola perilaku hidup manusia, baik
pribadi  maupun  sebagai anggota
kelompok. Etika dalam nilai-nilai yang
menjadi pegangan bagi seorang atau suatu
kelompok orang dalam mengatur tingkah
lakunya. Hal ini juga dapat di rumuskan
sebagai suatu system nilai yang dapat
berfungsi  dalam  hidup  manusia
perorangan ataupun manusia dalam
kehidupan social. Sjarkawi (2006).

Sedangkan menurut Burhanuddin
(2000) Etika ialah suatu ilmu yang
membicarakan masalah perbuatan atau
tingkah laku manusia, mana yang dapat di
nilai baik dan mana yang dapat di nilai
jahat. Etika sebagai ilmu yang normatif,
dengan sendirinya berisi norma dan nilai-
nilai yang dapat di gunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Lain halnya
menurut Ki Hajar Dewantara (dalam
Rosady 2001) etika ialah ilmu yang
mempelajari segala soal kebaikan dan
keburukan di dalam hidup manusia
semuanya, teristimewa mengenai gerak
gerik pikiran dan rasa yang dapat
merupakan pertimbangan dan perasaan
sampai mengenai tujuan yang dapat
merupakan perbuatan. etika adalah tata
nilai dan norma-norma yang menjadi alat
ukur tingkah laku manusia dalam
kehidupan sehari-hari, dan rasa atau
tingkah laku yang berlangsung dalam
masyarakat baik sebagai pribadi ataupun
sebagai kelompok dalam kehidupan
sosial.

Pergaulan merupakan suatu hal
yang penting pengaruhnya bagi remaja,
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karena memalui pergaulan kelompok
teman sebaya untuk pertama kalinya
remaja menerapkan  prinsip  hidup
bersama dan bekerja sama, sehingga
terbentuk norma, etika, nilai dan simbol
tersendiri. Hayati (2013). Sedangkan
menurut Uad (2014) menyatakan bahwa
“etika pergaulan yaitu sopan santun/tata
krama dalam pergaulan yang sesuai
dengan situasi dan keadaan serta tidak
melanggar norma-norma Yyang berlaku
baik norma agama, kesopanan, dan adat”.
Hal ini di pertegas oleh Khakul (2013)
menyatakan bahwa etika pergaulan adalah
pergaulan remaja dalam hubungan di
antara remaja, atau dalam kelompok
sebaya (peer group) dengan menanamkan
nilai  positif. Berdasarkan beberapa
pendapat para ahli diatas maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa etika
pergaulan merupakan tata cara atau
tingkah laku yang baik, sopan, dan tidak
menimbulkan konflik dalam hubungan
antara individu satu dengan individu lain
dalam konteks manusia sebagai mahlik
sosial, dan pergaulan remaja yang bisa
mengkondosikan dirinya dengan keadaan
seperti sopan santun/tutur bahasa antar
remaja yang bernilai positif.

Menurut  Poedjawiatna (2003)
faktor-faktor yang mempengaruhi etika
pergaulan adalah sebagai berikut: 1.
kehendak bebas, kehendak bebas disini
maksudnya kebebasan untuk melakukan
tindakan dan dalam kebebasan untuk itu
ternyata adanya pilihan. 2. Tindakan kata
hati, dalam tindakan (moral) manusia,
kata hati ini menghadapinya dalam situasi
tertentu, jadi dalam keadaan kongkrit:
maka kata hati itu menilai tindakan ini
atas baik dan buruknya. Kata hati
merupakan penerapan kesadaran moral
Tindakan etis yang tertentu dalam segala
situasinya. 3. Obyektif dan subyektif,
dalam halini yang di maksud penilaian
obyektif, terutama dalam ilmu atau etika,
iyalah jika penilaian itu dengan
mempertimbangkan seluruh situasi dari
yang bertindak: kondisi fisik, psikologi,
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pendidikan dan sebagainya, pendeknya
yang mempengaruhi adanya Tindakan itu.
Sedangkan subyektif adalah penilaian
berddasarkan padadirinya sendiridan kata
hatinya. Sedangkan menurut  Salam
(2000) faktor-faktor yang mempengaruhi
etika pergaulan sebagai beriku: 1.
Pengaruh kebiasaan, suatu kebiasaan yang
sudah mempola di bentuk oleh lingkungan
hidup, oleh kebutuhan ataupun kehendak
meniru, mengikuti, kepatuhan mengikat,
biasanya sukar di ubah kebiasaan inipun
sudah menghilangkan pengaruh dari
kewibawaan dari diri sendiri. 2. Pengaruh
pendidikan, pendidikan itu membawa dan
membina mental seseorang  untuk
semakin baik, dalam arti menjadikan
seseorang itu lebih cerdas, lebih bermoral,
tegasnya lebih maju dari pada sebelum
menerima  pendidikan. 3. Pengaruh
agama, bagi orang yang sama sekali tidak
pernah mendapatkan pendidikan  dan
ajaran agama, maka langkah-langkap dan
kebiasaan hidupnyadengan sendirinya
tidak dilandasi oleh ajaran-ajaran agama
itu. 4. Pengaruh kesadaran jiwa,
kesadaran jiwa itu timbulnya adalah
sebagai akibat atau hasil dari pengalaman,
pertimbangan akal atau pikiran, dan
dilakukan oleh kemauan.

Menurut (Megayaniimei, 2013)
faktor Yang Mempngaruhi Pergaulan
Remaja, antara lain: a). Faktor umur
menentukan bentuk hubungan sosialisasi
pelaku. Usia anak-anak berbeda dengan
usia remasa, usia dewasa, usia orang tua,
usia lanjut dan sebaginya. Dapat
dikatakan baik, apabila bentuk pergaulan
itu dilakukan oleh dan untuk umur sebaya.
b). Faktor pekerjaan berpengaruh juga
terhadap bentuk pergaulan. Perilaku
pergaulan antara orang-orang kantor akan
berbeda dengan orang-orang di lapangan,
pekerja pabrik, pekerja bangunan, pekerja
di terminal dan sebagainya. c). Faktor
keterikatan, misalnya pelaku organisasi
sosial, organisasi partai politik, peserta
didik tentu cara bergaulnya juga akan
berbeda. d). Pergaulan dalam lingkungan
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masyarakat yang macam pendidikan,
kegiatan, status sosialnya sangat berbeda-
beda, dan heterogen memerlukan
penyesuaian yang sangat ekstra hati-hati.
Masa remaja adalah masa
peralihan di mana remaja di harapkan
dapat bertanggung jawab dan
menyelesaikan segala permasalahan yang
terjadi pada diri serta mampu
melaksanakan tugas perkembangannya
dengan baik. Namun, remaja kurang dapat
membedakan mana yang baik dan buruk
bagi dirinya. Terutama dalam etika
pergaulan masih rendah, terutama dalam
berperilaku sopan santun dalam berbicara
dan bersikap dengan individu lain, seperti
mrngucapkan salam terhadap teman,
menghormati  sesame siswa, berani
mengakui  kesalahan, = menggunakan
bahasa yang sopan, sedangkan Konsep
diri terdiri dari lima aspek yaitu aspek
fisiologis, aspek psikologis, aspek
psikososiologis, aspek psikospritual, dan
aspek psikoetika dan moral. Seseorang
dalam menilai kemampuan yang ada pada
dirinya dan menggambarkan identitas
dirinya. Konsep diri seseorang dapat
dianggap positif apabila ia memandang
dirinya sebagai pribadi yang penuh
kebahagiaan, memiliki optimisme dalam
menjalani hidup, mampu mengontrol
dirisendiri, dan sarat akan potensi.
Pembentukan konsep diri mulai
pada tahun-tahun awal dalam kehidupan
anak. Konsep diri merupakan hasil yang
dicapai melalui proses interaksi dan
berdasarkan pengalaman yang diterima
anak. Pengalaman ini merupakan hasil
eksplorasi anak terhadap lingkungannya
dan refleksi diri yang diterima dari orang
lain yang berarti dalam kehidupannya.
Seorang ahli Rapport (dalam Saam dan
Wahyuni, 2012) mengatakan bahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi
konsep diri yaitu: a) Perubanhan fisik, b)
Hubungan dengan keluarga, ¢) Hubungan

lawan  atau  sesama  jenis, d)
Perkembangan kognitif, €) Identitas
personal.
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Perasaan mampu dan berharga
dalam lingkup interaksi sosialnya. Konsep
diri dapat dianggap positifapabila ia
merasa sebagai pribadi yang hangat,

penuh  keramahan, memiliki minat
terhadap orang lain, memiliki sikap
empati, supel, merasa diperhatikan,

memilikisikap tenggang rasa, peduli akan
nasib orang lain, dan aktif dalam berbagai
kegiatan sosial di lingkungannya. Dalam
penelitian ini, pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan empiris, berarti cara-
cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh
indera manusia, sehingga orang lain dapat
mengamati dan mengetahui cara-cara
yang digunakan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil perhitungan rxy yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah 0,489
sedangkan nilai rxy dalam tabel dengan
taraf signifikan 5% dan N = 95 adalah
0,202 atau (0,489 > 0,202). Kenyataan ini
menunjukkan bahwa nilai rxy yang
diperoleh dalam penelitian ini lebih besar
dari pada nilai rxy dalam tabel. Maka
hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan
berbunyi: Ada Hubungan Antara Etika
Pergaulan Sebaya dengan Konsep Diri
Siswa SMA di Kabupaten Sumbawa Barat
diterima, dan hipotesis nihil ditolak. Dari
hasil penghitungan data nilai rxy bahwa
dalam penelitian ini dapat disimpulkan
Signifikan.

Bagi Kepala Sekolah selaku
penanggung jawab dan para guru SMA di
Kabupaten Sumbawa Barat, dapat
memberikan suporting dalam Konsep Diri
dan Etika Pergaulan Sebaya Siswa di
sekolah maupun di luar sekolah. Bagi
guru BK diharapkan hasil penelitian ini
sebagai bahan masukan untuk dapat
melaksanakan ~ program  bimbingan
klasikal dalam Konsep Diri dan Etika
Pergaulan Sebaya Siswa. Kepada peneliti
lain, diharapkan agar mengadakan
penelitian yang lebih mendalam dan lebih
luas. Khususnya mengenai indikator-
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indikator yang belum terungkap dalam
penelitian ini.
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